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	ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan self-control terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Universitas Pembangunan Panca Budi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Manajemen Fintech Universitas Pembangunan Panca Budi sebanyak 71 orang, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. dengan pengujian asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi menggunakan SPSS versi 23.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Sementara itu, gaya hidup dan self-control berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Secara simultan, literasi keuangan, gaya hidup, dan self-control berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan nilai Adjusted R² sebesar 0,476, yang berarti 47,6% variasi perilaku konsumtif dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks mahasiswa, gaya hidup menjadi faktor dominan yang memengaruhi perilaku konsumtif, sementara literasi keuangan belum mampu secara signifikan menekan kecenderungan konsumsi berlebihan. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan edukasi keuangan yang disertai penguatan pengendalian diri dan pembentukan pola hidup yang lebih rasional dalam menghadapi dinamika konsumsi di era digital.
ABSTRACT 

The study aims to analyze the influence of financial literacy, lifestyle, and self-control on the consumer behavior of students at Panca Budi Development University. This study used a quantitative approach with a causal associative approach. The population in this study were 71 Fintech Management students at Panca Budi Development University, using a saturated sampling technique, so that the entire population was included as respondents. Data were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression, using classical assumption testing, t-tests, F-tests, and coefficients of determination using SPSS version 23.The results showed that financial literacy partially had no significant effect on consumer behavior. Meanwhile, lifestyle and self-control had a positive and significant effect on consumer behavior. Simultaneously, financial literacy, lifestyle, and self-control significantly influenced consumer behavior with an Adjusted R² value of 0.476. This means that 47.6% of the variation in consumer behavior can be explained by these three variables, while the remainder is influenced by factors outside the research model. These findings indicate that, in the context of college students, lifestyle is the dominant factor influencing consumer behavior, while financial literacy has not been able to significantly reduce the tendency to overconsume. Therefore, efforts are needed to improve financial education, along with strengthening self-control and developing more rational lifestyles to address the dynamics of consumption in the digital age.

	KEYWORDS

Financial Literacy, Lifestyle, Self-Control, Consumer Behavior.
	

	This is an open access article under the CC–BY-SA license

[image: image11.emf]

	


PENDAHULUAN
Perkembangan era digital dan globalisasi telah mendorong kemudahan akses terhadap layanan keuangan digital, seperti e-commerce, kredit instan, dan fitur Buy Now Pay Later (BNPL). Kemudahan ini secara tidak langsung meningkatkan kecenderungan perilaku konsumtif, khususnya di kalangan generasi milenial dan Generasi Z, termasuk mahasiswa. Fenomena perilaku konsumtif tidak hanya terjadi di negara maju, tetapi juga semakin nyata di negara berkembang seperti Indonesia, seiring dengan meningkatnya penetrasi platform belanja daring dan layanan fintech. Pola konsumsi yang sebelumnya berfokus pada pemenuhan kebutuhan primer kini bergeser ke kebutuhan sekunder, tersier, bahkan bersifat simbolik dan berorientasi pada gaya hidup.

Perilaku konsumtif merupakan bentuk konsumsi berlebihan yang ditandai dengan hilangnya skala prioritas antara kebutuhan dan keinginan, sehingga berpotensi menimbulkan pemborosan, inefisiensi keuangan, serta ketergantungan pada utang konsumtif. Mahasiswa menjadi kelompok yang rentan terhadap perilaku ini karena berada pada rentang usia 20–30 tahun, fase transisi menuju kemandirian finansial, namun masih sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, tren digital, dan kemudahan akses kredit. Data Bank Indonesia dan berbagai studi empiris menunjukkan bahwa kelompok usia ini merupakan pengguna utama layanan keuangan digital, termasuk BNPL, yang sering kali memicu pembelian impulsif tanpa perencanaan keuangan yang matang.

Salah satu faktor penting yang memengaruhi perilaku konsumtif adalah literasi keuangan. Literasi keuangan mencerminkan kemampuan individu dalam memahami, mengelola, dan mengambil keputusan keuangan secara rasional. Individu dengan literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu memprioritaskan kebutuhan dibandingkan keinginan. Namun, berbagai temuan menunjukkan adanya paradoks, di mana tingkat literasi keuangan yang cukup tinggi tidak selalu diikuti oleh perilaku konsumsi yang bijak, terutama ketika gaya hidup konsumtif dan lemahnya pengendalian diri ikut berperan.

Selain literasi keuangan, gaya hidup menjadi faktor signifikan yang mendorong perilaku konsumtif mahasiswa. Gaya hidup mencerminkan pola aktivitas, minat, dan preferensi konsumsi yang sering kali berkaitan dengan identitas sosial dan tuntutan pengakuan. Di sisi lain, self-control berperan sebagai mekanisme internal yang menentukan kemampuan individu dalam menahan dorongan konsumtif meskipun memiliki akses luas terhadap fasilitas keuangan digital. Rendahnya kontrol diri dapat memperkuat kecenderungan konsumsi impulsif dan penggunaan kredit yang tidak terkendali.

Fenomena empiris terbaru, seperti hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2025, menunjukkan peningkatan indeks literasi dan inklusi keuangan masyarakat Indonesia. Namun, peningkatan akses dan pengetahuan tersebut tidak secara otomatis menjamin perilaku keuangan yang sehat. Lonjakan transaksi BNPL serta pergeseran pola konsumsi ke barang non-esensial di kalangan generasi muda semakin memperkuat urgensi penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif.

Dalam konteks mahasiswa Universitas Pembangunan Panca Budi, fenomena ini menjadi relevan untuk dikaji secara lebih mendalam. Variasi tingkat literasi keuangan, kompleksitas gaya hidup, serta perbedaan kemampuan self-control menjadikan perilaku konsumtif mahasiswa sebagai isu penting untuk diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan self-control terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Universitas Pembangunan Panca Budi, guna memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan literatur perilaku keuangan serta menjadi dasar perumusan strategi edukasi dan pengendalian perilaku konsumsi di lingkungan perguruan tinggi.
LANDASAN TEORI

Perilaku Komsumtif

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan individu dalam membeli dan menggunakan barang atau jasa secara berlebihan tanpa didasarkan pada pertimbangan rasional serta kebutuhan yang nyata. (Sutrisno & Dewi, 2021) mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai tindakan konsumsi yang lebih mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan, sehingga pembelian dilakukan meskipun barang tersebut kurang diperlukan. Sejalan dengan itu, Dilasari (2020) memandang konsumtifisme sebagai pola hidup yang ditandai dengan kecenderungan menggunakan barang dan jasa yang tidak dibutuhkan. Okky dan Sri (2016) menegaskan bahwa perilaku konsumtif muncul akibat konsumsi yang tidak terencana, tanpa anggaran belanja dan skala prioritas yang jelas, sehingga mendorong pembelian berlebihan. Sementara itu, 

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif adalah perilaku membeli dan menggunakan barang yang lebih didorong oleh kesenangan pribadi dan faktor keinginan, tanpa mempertimbangkan manfaat dan kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Indikator perilaku konsumtif menurut Dewi et al. (2021) adalah sebagai berikut :

1. membeli produk karena iming-iming hadiah.

2. membeli produk untuk menjaga martabat dan penampilan diri.

3. menggunakan produk karena unsur konformitas terhadap model yang mengiklankan.

4.  membeli produk dengan harga mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi.
5. Mencoba lebih dari dua produk sejenis dengan merek yang berbeda.

Self-Control
Self-control (pengendalian diri) merupakan kemampuan individu untuk mengatur, membimbing, serta mengarahkan pikiran, emosi, dan perilaku agar menghasilkan konsekuensi yang positif dalam kehidupan sehari-hari. Ghufron dan Risnawati (2010). Sejalan dengan itu, Okky dan Sri (2016) menyatakan bahwa self-control merujuk pada kemampuan seseorang dalam mengendalikan dan mengesampingkan pikiran, emosi, dorongan, serta perilaku yang tidak diinginkan. Anastasya dan Pamungkas (2023) menegaskan bahwa pengendalian diri berkaitan dengan kemampuan mengelola emosi dan keinginan melalui pertimbangan rasional sebelum melakukan pembelian, sehingga individu mampu mencegah pengeluaran yang tidak terencana.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa self-control adalah kemampuan individu untuk mengendalikan dan mengarahkan pikiran, emosi, serta perilaku secara sadar dan rasional, sehingga mampu mengambil keputusan konsumsi yang tepat dan terhindar dari perilaku konsumtif. 
Indikator pengendalian diri meliputi kontrol perilaku (behavior control), yaitu kemampuan individu dalam merespons dan mengendalikan situasi yang tidak menyenangkan; kontrol kognitif (cognitive control), yakni kemampuan mengelola dan menafsirkan informasi secara rasional untuk mengurangi tekanan; serta kontrol keputusan (decisional control), yaitu kemampuan individu dalam menentukan pilihan dan tindakan berdasarkan pertimbangan yang diyakini secara sadar.
Gaya Hidup

Gaya hidup menggambarkan pola hidup individu yang tercermin dalam cara menghabiskan waktu, membelanjakan uang, serta mengarahkan aktivitas sehari-hari. Minor dan Mowen menyatakan bahwa gaya hidup menunjukkan bagaimana seseorang hidup, mengalokasikan waktu, dan menggunakan sumber daya keuangannya, yang mencerminkan pilihan serta preferensi individu dalam kehidupan sehari-hari (Putra & Sinarwati, 2023). Sejalan dengan itu, Banowati et al. (2024) memandang gaya hidup sebagai gambaran pengambilan keputusan individu dalam mengelola waktu dan keuangan, yang dapat menjadi indikator kondisi dan kesehatan finansial seseorang. Kanserina menegaskan bahwa gaya hidup merujuk pada pola hidup yang tercermin melalui aktivitas, minat, dan pandangan individu terhadap lingkungan sekitarnya, sehingga dapat diamati dari rutinitas, perhatian, serta respons individu terhadap berbagai aspek kehidupan (Dilasari, 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup merupakan pola perilaku, kebiasaan, dan keputusan individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari, yang mencakup cara mengelola waktu, uang, minat, serta pandangan terhadap diri sendiri dan lingkungan sosialnya. 
Indikator gaya hidup menurut Schiffman dan Kanuk dalam penelitian Asisi dan Purwantoro (2020) yaitu sebagai berikut :

1. activities (kegiatan), yaitu aktivitas yang dilakukan konsumen dan cara mereka mengisi waktu luang.

2. interest (minat), yaitu kesukaan, kegemaran, serta prioritas hidup konsumen.

3. opinion (pendapat), yaitu pandangan dan sikap konsumen terhadap isu-isu ekonomi, sosial, moral, serta lingkungan sekitarnya.

Literasi Keuangan
Literasi keuangan merupakan faktor fundamental yang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi serta menjaga stabilitas keuangan bagi konsumen, penyedia jasa keuangan, dan pemerintah. Yanti (2019) menegaskan bahwa literasi keuangan yang baik mendorong individu untuk mengambil keputusan keuangan dan pembelian yang lebih rasional, berorientasi pada kualitas, serta meminimalkan kesalahan dalam menghadapi persoalan ekonomi dan keuangan. Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD, 2020) mendefinisikan literasi keuangan sebagai kombinasi kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang efektif guna mencapai kesejahteraan finansial individu. Sejalan dengan itu, Ningtyas (2019) dalam Ananda et al. (2023) memandang literasi keuangan sebagai kemampuan individu dalam menerapkan manajemen keuangan, mengevaluasi informasi keuangan, serta mengambil keputusan yang tepat berdasarkan hasil yang diperoleh. Selain itu, Yushita (2017) dalam Tampubolon et al. (2025) menyatakan bahwa literasi keuangan mencakup kemampuan merencanakan masa depan, mengelola tabungan dan kredit, serta merespons secara kompeten berbagai peristiwa ekonomi yang memengaruhi keputusan keuangan sehari-hari.

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, sikap, keyakinan, dan perilaku yang diperlukan individu untuk mengelola keuangan secara efektif guna mencapai kesejahteraan finansial di masa depan. 
Dalam penelitian ini, literasi keuangan diukur melalui empat indikator yaitu sebagai berikut:

1. pengetahuan dasar tentang pengelolaan keuangan.

2. investasi
3. Tabungan dan pengelolaan kredit
4. Ansuransi
METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif kausal. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan menggunakan penelitian asosiatif kausal, peneliti dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat yang terjadi di antara variabel yang diteliti.
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku konsumtif (Y1) dan perilaku keuangan (Y2). Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini literasi keuangan (X1) dan penggunaan E-Wallet (X2).
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode survey yaitu dengan membagikan angket/kuesioner yang akan dibagikan kepada responden. Adapun penilailan untuk penelitain ini dengan berdasarkan Skala Likert. Skala likert yaitu skala yang menginterpretasikan jawaban responden yang terdiri dari lima skala yaitu Sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Populasi yang digunakan sebagai bahan penelitian adalah Mahasiswa/I Manajemen Fintech UNPAB sebanyak 71 orang. Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh (saturated sampling). Sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel apabila seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel karena jumlah populasi relatif kecil dan dapat dijangkau oleh peneliti.(Sugiyono, 2017)
Pemilihan teknik ini dilakukan karena populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 orang, sehingga seluruh anggota populasi dapat dijadikan responden untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat, representatif, dan komprehensif. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 71 responden, yaitu seluruh mahasiswa manajemen Fintech UNPAB.
Teknik penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bentuk umunya adalah sebagai berikut:
Y = α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + ε
Dimana :

Y 
 = Perilaku Komsumtif 

α  
 = Intercept  

ß  
 = Koefisien Regresi 

X1  
= Literasi Keuangan 

X2  
= Gaya Hidup 

X3  
= Self-Control  

ε  
 = Kesalahan Penggangu atau Error Termf
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa/I Manajemen Fintech Pembangunan Panca Budi. Adapun sampel yang digunakan pada penelitian ini, Mahasiswa/I Fintech Universitas Pembangunan Panca Budi Total sampel yang diperoleh dengan karakteristik tersebut adalah 71 orang.
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	No
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Laki-laki 
	13
	18,31%

	2
	Perempuan
	58
	81,69%

	Jumlah
	71
	100%


Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026
BerdasarkanTabel 1 menunjukan bahwa jumlah responden pada penelitian ini yang berjenis kelamin laki-laki adalah sebanyak 13 orang (18,31%). Sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 71 orang (81,69%.) Hal ini menunjukkan bahwa Mahasiswa/I Fintech Universitas Pembangunan Panca Budi didominasi oleh perempuan
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

	No
	Usia
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	20-23 tahun
	61
	85,9%

	2
	>23 tahun
	10
	14,1%

	Jumlah
	100
	100%


Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui  bahwa responden terbanyak berasal dari usia 21-23 tahun sebanyak 61 orang (85,9%), sedangkan kelompok usia > 23 tahun sebanyak 10 orang (14,1%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar Mahasiswa/I Fintech Universitas Pembangunan Panca Budi berada pada usia 21-23 tahun

Uji Kualitas Data

Uji kualitas data adalah tahapan analisis yang bertujuan untuk menilai kelayakan instrumen penelitian yang digunakan, yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas.

Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah setiap item pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara tepat, di mana suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df = n − 2).
Tabel 3. Uji Validitas

	No
	Nama Item
	Person Correlation (rhitung)
	rTabel
	Keterangan

	1
	X1.1
	0,368
	0,235
	Valid

	2
	X1.2
	0,583
	0,235
	Valid

	3
	X1.3
	0,623
	0,235
	Valid

	4
	X1.4
	0,610
	0,235
	Valid

	5
	X1.5
	0,530
	0,235
	Valid

	6
	X1.6
	0,750
	0,235
	Valid

	7
	X1.7
	0,613
	0,235
	Valid

	8
	X1.8
	0,627
	0,235
	Valid

	9
	X2.1
	0,355
	0,235
	Valid

	10
	X2.2
	0,668
	0,235
	Valid

	11
	X2.3
	0,651
	0,235
	Valid

	12
	X2.4
	0,671
	0,235
	Valid

	13
	X2.5
	0,660
	0,235
	Valid

	14
	X2.6
	0,589
	0,235
	Valid

	15
	X3.1
	0,824
	0,235
	Valid

	16
	X3.2
	0,585
	0,235
	Valid

	17
	X3.3
	0,714
	0,235
	Valid

	18
	X3.4
	0,539
	0,235
	Valid

	19
	X3.5
	0,619
	0,235
	Valid

	20
	X3.6
	0,688
	0,235
	Valid

	21
	Y.1
	0,729
	0,235
	Valid

	22
	Y.2
	0,816
	0,235
	Valid

	23
	Y.3
	0,395
	0,235
	Valid

	24
	Y.4
	0,693
	0,235
	Valid

	25
	Y.5
	0,791
	0,235
	Valid

	26
	Y.6
	0,697
	0,235
	Valid

	27
	Y.7
	0,588
	0,235
	Valid

	28
	Y.8
	0,559
	0,235
	Valid

	29
	Y.9
	0,469
	0,235
	Valid

	30
	Y.10
	0,687
	0,235
	Valid


Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 3, seluruh indikator pada variabel literasi keuangan, gaya hidup, self-control,dan perilaku komsumtif dinyatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel (0,235), sehingga seluruh item pernyataan layak digunakan dalam penelitian.
Uji Reliabilitas

reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60.

Tabel 4. Uji Reliabilitas

	No
	Variabel
	Cronbach’s Alpa
	rtable
	Status

	1
	Literasi Keuangan (X1)
	0,735
	0,235
	Reliabel

	2
	Gaya Hidup (X2)
	0,655
	0,235
	Reliabel 

	3
	Self-Control (X3)
	0,738
	0,235
	Reliabel

	4
	Perilaku Komsumtif (Y)
	0,849
	0,235
	Reliabel


Sumber: Data diolah 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4, seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Sehingga instrumen penelitian dinilai konsisten dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut.


Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah serangkaian pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linear berganda memenuhi asumsi dasar statistik sehingga hasil analisis bersifat valid dan tidak bias. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas , uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Uji Normalitas

Menurut Ghozali(2018), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel independen dan dependennya berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal yaitu distribusi tidak menyimpang ke kiri atau ke kanan (kurva normal). Pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam program aplikasi SPSS dengan taraf probabilitas (sig) 0,05. Kriteria pe-ngujian uji Kolmogorov-Smirnov adalah nilai probabilitas (sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal, sedangkan nilai probabilitas (sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
Gambar 1. Histogram
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Sumber: Data diolah,2026

Berdasarkan Gambar 1 (Histogram), Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan histogram residual regresi pada variabel dependen Perilaku Konsumtif (Y), terlihat bahwa distribusi data membentuk pola menyerupai kurva lonceng (bell-shaped) dan relatif simetris di sekitar nilai tengah. Hal ini menunjukkan bahwa residual regresi mendekati distribusi normal, sehingga asumsi normalitas dalam model regresi dapat dinyatakan terpenuhi dan model layak digunakan untuk analisis selanjutnya.
Gambar 2 Normal P-P Plot


[image: image2]
Sumber: Data diolah,2026

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Normal P–P Plot of Regression Standardized Residual pada variabel dependen Perilaku Konsumtif (Y), terlihat bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar dan mengikuti arah garis diagonal.  Hal ini menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi.
Tabel 5. Hasil uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
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Sumber: Data diolah,2026
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov–Smirnov Test terhadap residual regresi, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal**, sehingga asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi dan model regresi layak digunakan untuk analisis selanjutnya.
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antarvariabel independen dalam model regresi, yang dilakukan dengan melihat nilai Tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) < 10, sehingga model dinyatakan bebas dari multikolinearitas.
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1        (constant)

Literasi keuangan (X1)

Gaya Hidup (X2)

Self Control (X3)


	.507
.538

.485
	1.971
1.859

2.060


Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versii 23,(2026)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 6, seluruh variable independent memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejer atau scatterplot. Dengan kreteria tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi >0,05 atau titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu.
Gambar 3. Scatterplot
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Sumber: Data diolah,2026

Berdasarkan Gambar 3 (Scatterplot), terlihat bahwa titik-titik data (residual) menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas, seperti gelombang, melebar, kemudian menyempit (pola sistematis). Titik-titik tersebut menyebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y secara merata. sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah analisis tentang hubungan antara dua satu dependent variabel (variabel terikat) dengan dua atau lebih independent variabel (variabel bebas) (Arikunto,2016). Yaitu literasi keuangan,gaya hidup dan self-control, terhadap satu variable dependen yaitu perilaku komsumtif.
Tabel 7. Analisis Regresi Linear Berganda
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Sumber: Data diolah,2026
Berdasarkan Tabel 7 diatas, dapat dibentuk persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: Y= 4,136 + -0,148X1 + 0,868X2 + 0,776X3 + e
Nilai konstanta sebesar 4,135 menunjukkan bahwa apabila variabel literasi keuangan, gaya hidup, dan self-control bernilai nol atau konstan, maka nilai perilaku konsumtif akan sebesar 4,135 satuan. Nilai konstanta yang positif ini mengindikasikan bahwa tanpa adanya pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan kontrol diri, individu sudah memiliki kecenderungan dasar dalam perilaku konsumtif.
Nilai koefisien regresi variabel literasi keuangan sebesar -0,148 dengan arah negatif menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan literasi keuangan akan menurunkan perilaku komsumtif sebesar 0,148 satuan, dengan asumsi variabel gaya hidup dan self-control konstan. Hal ini mengindikasiakan bahwa semakin tinggi Tingkat literasi keuangan seseorang, maka akan semakin rendah perilaku komsumtifnya. Namun, nilai koefisien Beta standardized sebesar -0,096 menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki konstribusi paling kecil (dan tidak signifikan secara statistik) dibandikan variabel lainnya dalam mempengaruhi perilaku komsumtif.
Nilai koefisien regresi variabel gaya hidup sebesar 0,868 dengan arah positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan gaya hidup akan meningkatkan perilaku konsumtif sebesar 0,868 satuan, dengan asumsi variabel literasi keuangan dan self-control konstan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi gaya hidup seseorang, maka akan semakin tinggi pula perilaku komsumtif mereka. Nilai koefisien Beta standardized sebesar 0,468 menunjukkan bahwa gaya hidup merupakan variabel yang memiliki kontribusi paling besar dalam mempengaruhi perilaku komsumtif dalam penelitian ini.

Nilai koefisien regresi variabel self-control sebesar 0,776 dengan arah positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan self-control akan meningkatkan perilaku konsumtif sebesar 0,776 satuan, dengan asumsi variabel literasi keuangan dan gaya hidup konstan. Nilai koefisien Beta standardized sebesar 0,385 menunjukkan bahwa control diri memberikan kontribusi yang signifikan kedua setelah gaya hidup, meskipun dalam model ini arah pengaruhnya searah dengan perilaku komsumtif.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran dugaan sementara (hipotesis) yang telah dirumuskan dalam penelitian yang meliputi uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta uji koefisien determinasi (Adjusted R²).
Uji Parsial ( Uji t)
uji t adalah pengujian yang digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian inisecara individual dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. Dengan kriteria hipotesis diterima apabila nilai signifikan < 0,05 atau nilai t hitung > t tabel.

Tabel 8 Uji Parsial (Uji t)
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Sumber; Data diolah 2026

Interpretasi Uji t pada variabel Perilaku Komsumtif (Y)

Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Perilaku Komsumtif (Y)
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung pada variabel Literasi Keuangan sebesar -0,793, dengan nilai signifikansi sebesar 0,430. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,430 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H_0 diterima dan H_a ditolak, yang artinya variabel Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. Nilai koefisien regresi (B) yang bernilai negatif (-0,148) menunjukkan bahwa Literasi Keuangan memiliki arah pengaruh negatif, namun tidak cukup kuat untuk dinyatakan signifikan secara statistik pada model ini.
Pengaruh Gaya Hidup (X2) terhadap Perilaku Komsumtif (Y)

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung pada variabel Gaya Hidup (X_2) sebesar 3,964, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H_0 ditolak dan H_a diterima, yang artinya variabel Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. Nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,868 menunjukkan arah pengaruh yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi gaya hidup seseorang, maka semakin tinggi pula perilaku komsumtifnya.
Pengaruh Self-Control (X3) terhadap Perilaku Komsumtif (Y)
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung pada variabel Self-Control (X_3) sebesar 3,098, dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H_0 ditolak dan H_a diterima, yang artinya variabel Self-Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. Nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,776 menunjukkan arah pengaruh yang positif. Hal ini mengindikasikan bahwa pada sampel penelitian ini, peningkatan skor self-control justru diikuti dengan peningkatan perilaku komsumtif.

Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat apabila signifikan. Variabel bebas berpengaruh secara bersama-sama apabila  Fhitung>Ftabel dan nilai probabilitas sig < 0,05 maka artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas Sugiyono (2017).
Tabel 9. Uji Simultan (Uji F)
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Sumber: Data diolah 2026
Berdasarkan hasil Analisis Uji F (Simultan)Berdasarkan hasil uji F pada tabel ANOVA di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 22,221 dengan nilai signifikansi 0,000. Pada taraf signifikansi 0,05, dengan nilai df1 = 3 (jumlah variabel independen) dan df2 = 67 (n−k−1), maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,74. Karena nilai Fhitung >F tabel (22,221>2,74) dan nilai signifikansi 0,000<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan (X1), Gaya Hidup (X2), dan Self-Control (X3) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Komsumtif (Y).
Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Koefisien determinasi (Adjusted R²) adalah untuk mengukur statistik yang menunjukkan seberapa besar kontribusi variabel independen secara bersama-sama dalam menjelaskan variasi variabel dependen, dengan penyesuaian untuk jumlah variabel agar hasil estimasi lebih akurat.
Tabel 10. Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
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Sumber: Data diolah 2026

Berdasarkan tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,476 atau 47,6%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen yang terdiri dari Literasi Keuangan (X1), Gaya Hidup (X2), dan Self-Control (X3) dalam menjelaskan variasi variabel dependen Perilaku Konsumtif (Y) adalah sebesar 47,6%. Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 52,4% (100% - 47,6%), dijelaskan oleh variabel- variabel lain di luar model penelitian ini.

Pembahasan 
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Komsumtif
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Universitas Pembangunan Panca Budi, dengan nilai t hitung sebesar -0,793 dan nilai signifikansi 0,430 > 0,05. Meskipun koefisien regresi menunjukkan arah negatif (-0,148), namun pengaruh tersebut tidak cukup kuat untuk dinyatakan signifikan secara statistik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yanti (2019) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, karena adanya faktor eksternal seperti gaya hidup dan pengaruh lingkungan sosial yang lebih dominan. Selain itu, penelitian Ningtyas (2019) dalam Ananda et al. (2023) juga menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan yang baik belum tentu menjamin pengambilan keputusan konsumsi yang bijak apabila tidak disertai pengendalian diri yang kuat. Dengan demikian, literasi keuangan dalam penelitian ini belum menjadi actor utama dalam menekan perilaku konsumtif mahasiswa.
Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Komsumtif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, dengan nilai thitung sebesar 3,964 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien regresi sebesar 0,868 serta nilai Beta standardized sebesar 0,468 menunjukkan bahwa gaya hidup merupakan variabel yang paling dominan dalam memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Dilasari (2020) yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Penelitian Banowati et al. (2024) juga menemukan bahwa pola gaya hidup yang berorientasi pada tren dan status sosial meningkatkan kecenderungan pembelian barang non-esensial.Hal ini menunjukkan bahwa dalam era digital, gaya hidup menjadi faktor dominan yang membentuk perilaku konsumsi mahasiswa, terutama melalui pengaruh media sosial dan kemudahan transaksi daring.
Pengaruh Self- Control terhadap Perilaku Komsumtif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-control berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, dengan nilai thitung sebesar 3,098 dan signifikansi 0,003 < 0,05. Koefisien regresi sebesar 0,776 menunjukkan adanya hubungan searah antara self-control dan perilaku konsumtif dalam model penelitian ini. Namun,hasil penelitian ini menunjukkan arah positif, yang mengindikasikan adanya fenomena khusus dalam komteks responden penelitian. Temuan ini dapat dikaitkan dengan penelitian Okky dan Sri (2016) yang menyatakan bahwa pengendalian diri mahasiswa sering kali bersifat situasional dan dipengaruhi oleh lingkungan sosial serta kemudahan akses kredit digital. Penelitian Anastasya dan Pamungkas (2023) juga menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa merasa mampu mengontrol diri, faktor emosional dan promosi digital tetap dapat mendorong perilaku konsumtif. 
Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan Self-Control secara Simultan 

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa literasi keuangan, gaya hidup, dan self-control secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan nilai Fhitung 22,221 > Ftabel 2,74 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai Adjusted R² sebesar 0,476 menunjukkan bahwa 47,6% variasi perilaku konsumtif dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan 52,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini sejalan dengan teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior) yang menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor kognitif (literasi keuangan), sosial ( gaya hidup), dan kontrol diri (self-control).Meskipun secara parsial literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan, namun keberadaannya dalam model tetap memberikan kontribusi terhadap prediksi perilaku komsumtif.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa literasi keungan,gaya hidup dan self-control berpengaruh signifikan terhadap perilaku komsumtif mahasiswa Manajemen Universitas Pembangunan Panca Budi. Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku komsumtif, yang menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan yang baik belum tentu menjamin pengambilan keputusan konsumsi yang bijak apabila tidak disertai pengendalian diri yang kuat. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, Semakin tinggi gaya hidup mahasiswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan perilaku konsumtifnya. Self-control berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, hal ini mengindikasikan bahwa kontrol diri mahasiswa masih bersifat situasional dan belum sepenuhnya efektif dalam membatasi dorongan konsumsi, khususnya dalam lingkungan digital yang menyediakan kemudahan transaksi dan fasilitas kredit. Secara simultan, bahwa literasi keuangan, gaya hidup, dan self-control secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Dengan demikian, peningkatan upaya menekan perilaku konsumtif tidak hanya melalui peningkatan literasi keuangan, tetapi juga melalui pembentukan pola hidup yang lebih rasional serta penguatan pengendalian diri dalam menghadapi dinamika konsumsi di era digital.
Saran

1. Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dalam mengelola keuangan secara bijak dengan memprioritaskan kebutuhan dibandingkan keinginan. Selain itu, mahasiswa perlu memperkuat pengendalian diri dalam menghadapi pengaruh gaya hidup dan kemudahan transaksi digital agar terhindar dari perilaku konsumtif yang berlebihan.Pihak Universitas

2. Universitas diharapkan dapat mengembangkan program edukasi keungan yang tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan (literasi keuangan), tetapi juga pada pembentukan karakter, enguatan self-control, serta manajemen keuangan praktis melalui seminar, workshop, atau pelatihan perencanaan keuangan bagi mahasiswa.
3. Orang tua dan lingkungan sosial diharapkan dapat memberikan pengawasan serta edukasi mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang sehat, sehingga mahasiswa mampu membangun pola komsumsi yang lebih rasional dan bertanggung jawab.
4. Peneliti Selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi perilaku komsumtif, seperti pengaruh teman sebaya, pendapatan, penggunaan e-wallet, promosi digital, atau faktor psikologis lainnya. Selain itu, penelitian dapat diperluas pada jumlah sampel yang lebih besar atau pada program studi dan universitas yang berbeda agar hasil penelitian lebih generalizable.
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